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Kezaksian merupakan syarat mutlalk bagi penuduh zins
untui dapat diterimanys tuduhan tersebut. Dalam hal ini
berbeda dengan jumtur ulszms, menurut vendapat Ivau Hazm
¥eaaksian wanlta dalam gadrzafl dapat diterima,

Penelition ipni bertujuan untul mengetahui hubungsan
antars metode istinbath 2l-ablkam dengan segi-segi perbedaan
pencapat mengenal xesgkaian dalam gedzaf. Juga untuk menge-
tahuil sumber hulum dan sendsran yang dipekszi dalsm memahami
ayat al-Gur'an den Al-Sunnah, sehingga davat diketshui Den=
dapat Itnu Hazm yang sebenarnra,

Penelitian ini berangkat dari pemikiran hehwz asumber
nukum adalzh Al-3ur'an dan Al-Hedits, Dalam penjmcaran  dan
renerapan bubkum d2ri segiesegi yaneg zpesifik dan  terinei
diperluxan tnurug al-istinbath gle-siiam, Hersgaman £i dslam

rztinbatn al-ahkam pede gilirannTa akan menimbulken AETRZam

an xetentuan huxum sebagal h=zil dari cara keris metode oy,
Pernelitien ini dilakulan denzam cara penelsahsn kitah
Al=Muhallz Warangan Tbnu Zazm vang telan disshkan dan 44—
tahgia cleh al-ustazdz Zyeh ahmaed Muhammad Syakir, Kitab la-
innya zebagai cembanding zntara lain kitak al-fiph 'als Ma-
nadzib al-arhalsh rarangarn Abdurrshman Al-Jazairy, Al-TasT-
ZZ! al-jina’i 2i-Tslami karangen Abd =1-Qadir 'Audsh, dan
£itab Al-Madzanfbu 21-Figh al-Imam gl-3v=fi': karsnegan Ihmm
fusul al-3yaerozy. Acdapun kitab tafsir rang digunaiktanr snta-
s lain Tafsis ayat al-Ahkaem karangan Ali Al-Syais dag ilaim
lain. analiais dats dilaluitan dengsn cara menelash pencapat
Ionu Hazm tentang kesaksian waenita dalam gadzar, aloszpn-ala=-

3an den dalil yspg digunakan dalam menetapkan pendapstnya,

2yerat zaksi dalsm cadzaf asntarzs la2din dia harus muglim
dan adil, Mengenai zabsi yang adil, menurut madzhst Hanafi
orang fasik bolen menjadi saksi, szedangican menurit madzhab
yalfi'l tidax dapet diterime. Adapun mengenai lkesaksion wa-
nita, pera ulama sepzkat tidak mernerime kesaksiannva,

denurut pendepat Ibnu Hazm, selain persyaratan yang he-
lah dizepsiatl oleh pars ulama, belisu tidak menavaratkan
harus lakil-laki. Menurut pendapatnys kesaksian wanita dapat
diterima assllkan adil, dengan catatan Sus orang wanita di-
semekan dengan secorang laki-laki, demikian =eterusnra e
hingga -delapan orang wanita nilai kesaksiannys sama dengan-—
empat orang lLaki-leki. :

Perbedaan pendapat ini dizebsbian adenya perbedsan da-
lam hal pemshsmen makna lafadz ayat Al-Gur*an dan Al-Hadits,
Keumuman lafadz ayat Al-Qur'sn dan Hadits memungkinkan ada-
nya perbedaan pendapat dalsm penafsirannya,



